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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

P U T U S A N

Nomor 1494/Pdt.G/2022/PA.Smd

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Samarinda yang memeriksa dan mengadili perkara

tertentu dalam tingkat pertama, dalam sidang majelis hakim, telah menjatuhkan

putusan dalam perkara Cerai Gugat antara:

XXX,  tempat  dan tanggal  lahir  Samarinda,  02 Februari  1984,  agama Islam,

pekerjaan Pedagang, pendidikan SLTA, tempat kediaman di

XXX, Kota Samarinda, Provinsi  Kalimantan Timur,  sebagai

Penggugat;

melawan

XXX, tempat dan tanggal lahir Kelua, 28 Januari 1988, agama Islam, pekerjaan

Tidak  Diketahui,  pendidikan  SLTP,   Dahulu  di  XXX,  Kota

Samarinda,  Provinsi  Kalimantan  Timur.  Sekarang  tidak

diketahui keberadaannya secara jelas dan pasti di Wilayah

Republik Indonesia, sebagai  Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;

Telah mendengar keterangan Penggugat; 

Telah memeriksa alat-alat bukti Penggugat;

DUDUK PERKARA

Bahwa  Penggugat dengan  surat  gugatannya  tertanggal  26  Agustus

2022 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Samarinda pada hari

itu  juga  dengan  register  perkara  Nomor  1494/Pdt.G/2022/PA.Smd,

mengemukakan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa  Penggugat  dengan  Tergugat  telah  melangsungkan

pernikahan pada tanggal 07 November 2009, yang dicatat oleh Pegawai

Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan XXX, Kota Samarinda,

Provinsi Kalimantan Timur, sesuai Buku Nikah Nomor XXXXI/2009, tanggal
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09 November 2009 dan setelah akad nikah Tergugat mengucapkan sighat

ta'lik;  

2. Bahwa setelah menikah, Penggugat dengan Tergugat bertempat tinggal

di  rumah orangtua Penggugat di  XXX Kota Samarinda selama 2 tahun,

kemudian  bertempat  tinggal  di  rumah  kediaman  bersama  di  XXXKota

Samarinda selama 7 tahun;  

3. Bahwa selama pernikahan tersebut  Penggugat  dengan Tergugat  telah

hidup bersama sebagaimana layaknya suami istri telah dikaruniai 3 orang

anak, masing-masing bernama :

1. XXX lahir di Samarinda tanggal 04 Desember 2010;  

2. XXX lahir di Samaridna tanggal 26 September 2013;

3. XXX lahir di Samarinda tanggal 24 Juli 2017; 

 dan anak tersebut sekarang dalam asuhan Penggugat;  

4. Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat awalnya

rukun-rukun saja,  namun sejak pada tahun 2019, mulai  tidak rukun dan

harmonis,  Tergugat sudah  pergi  meninggalkan  Penggugat tanpa  alasan

yang jelas, tanpa ada kabar dan tidak pernah pulang sampai sekarang;  

5. Bahwa selama Tergugat pergi tidak pernah mengirim atau memberikan

nafkah kepada Penggugat;  

6. Bahwa  Penggugat dan  pihak  keluarga  sudah  berusaha  mencari  tahu

keberadaan Tergugat, namun tidak berhasil;  

7. Bahwa,  Tergugat telah  ternyata  melanggar  sighat  taklik  talak  yang

diucapkan sesaat setelah akan nikah ayat (1), (2), (3) dan (4)* sesuai yang

tertera dalam buku nikah, untuk itu Penggugat bersedia membayar uang

iwad atas pelanggaran tersebut;  

8. Bahwa kondisi rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah tidak lagi

mencerminkan rumah tangga seutuhnya, yaitu rumah tangga yang sakinah,

mawaddah dan rahmah, sehingga jalan terbaik menurut Penggugat adalah

perceraian;  

9. Bahwa Tergugat sudah tidak diketahui lagi keberadaannya, sebagaimana

tercantum dalam surat  Keterangan Ghaib  yang dikeluarkan oleh  Kantor

Kelurahan  Mesjid,  Kecamatan  Samarinda  Seberang,  Kota  Samarinda
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dengan  surat  Nomor  400/501/400.09.01,  tanggal  25  Agustus  2022,

sebagaimana surat keterangan terlampir;  

Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, Penggugat mohon

kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Samarinda cq.  Majelis Hakim yang

memeriksa perkara ini berkenan memutuskan sebagai berikut : 

Primer :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;  

2. Menyatakan syarat taklik talak telah terpenuhi;  

3. Menjatuhkan talak satu khul'i Tergugat (XXX) terhadap Penggugat (XXX)

dengan iwadl sejumlah Rp 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah);  

4. Membebankan biaya perkara sesuai dengan peraturan yang berlaku;  

 Subsider :

Atau  apabila  Majelis  Hakim  yang  memeriksa  perkara  berpendapat  lain

mohon putusan yang seadil-adilnya; 

Bahwa pada hari-hari sidang yang telah ditetapkan, Penggugat datang

menghadap sendiri di persidangan, sedangkan Tergugat tidak pernah datang

menghadap  dan tidak  pula  menyuruh  orang  lain  untuk  menghadap sebagai

wakil atau kuasanya yang sah, meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut

dan tidak ternyata ketidakhadirannya tersebut disebabkan oleh suatu halangan

yang sah, maka perkara ini diperiksa tanpa hadirnya Tergugat;

Bahwa  upaya  perdamaian  dan  mediasi  tidak  dapat  dilaksanakan

karena Tergugat tidak pernah hadir di persidangan; 

Bahwa  selanjutnya  pemeriksaan  perkara  dilakukan  dalam  sidang

tertutup  untuk  umum  dengan  terlebih  dahulu  dibacakan  surat  gugatan

Penggugat yang isi dan maksudnya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa oleh  karena  Tergugat atau  kuasanya  yang  sah  tidak  pernah

hadir di persidangan, maka jawaban  Tergugat atas gugatan  Penggugat tidak

dapat didengarkan;

Bahwa  untuk  menguatkan  dalil-dalil  gugatannya,  Penggugat

mengajukan alat bukti surat dan saksi-saksi sebagai berikut :

1. Bukti Surat.

Hal. 3 dari 11 Hal. Putusan No.1494/Pdt.G/2022/PA.Smd
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 Fotokopi  Kutipan Akta Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan

XXX Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur, sesuai Kutipan Akta

Nikah Nomor XX/XI/2009, tanggal 09 November 2009, telah bermeterai

cukup  dan  di-nazegeling, yang  oleh  Ketua  Majelis  telah  dicocokkan

dengan aslinya ternyata cocok, diberi tanggal dan diberi tanda P.1 serta

diparaf:

 Fotokopi  Surat  Keterangan  yang  dikeluarkan  oleh  Kantor

Kelurahan Pelita Kecamatan XXX Kota Samarinda dengan surat Nomor

400/501/400.09.01, tanggal 25 Agustus 2022 yang menerangkan bahwa

Muhammad  Rudiannor  saat  ini  sudah  tidak  diketahui  lagi

keberadaannya  sejak  tanggal  2019,  telah  bermeterai  cukup  dan  di-

nazegeling, yang oleh Ketua Majelis telah dicocokkan dengan aslinya

ternyata cocok, diberi tanggal dan diberi tanda P.2 serta diparaf:

2. Bukti Saksi.

Saksi 1, XXX, umur 29 tahun, agama Islam, pendidikan SLTP, pekerjaan

Swasta,  bertempat  tinggal  di  Jalan  Proklamasi  RT.52  NO.02  Kelurahan

Sungai  Pinang  Dalam  Kecamatan  Sunagai  Pinang  Kota  Samarinda,  di

bawah  sumpah  memberikan  keterangan  yang  pada  pokoknya  sebagai

berikut :

 Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat; 

 Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri telah dikaruniai

3 (tiga) orang anak;

 Bahwa  sejak  tahun  2019  Tergugat  sudah  pergi  meninggalkan

Penggugat tanpa alasan yang jelas, sejak saat ini antara Penggugat

dan Tergugat tidak pernah kumpul bersama kembali layaknya suami

istri  yang sah hingga sekarang,  selama itu  Tergugat  tidak pernah

pulang sampai sekarang serta tidak diketahui alamatnya;

 Bahwa  selama  kepergiannya,  Tergugat  tidak  pernah  mengirim

nafkah  sejak  Tergugat  pergi  hingga  sekarang  dan  tidak  ada

meninggalkan harta yang patut dijadikan sebagai pengganti nafkah;

 Bahwa selama ditinggalkan Tergugat,  Penggugat tetap menjaga

diri sebagaimana layaknya seorang isteri;
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 Bahwa  pihak  keluarga  Penggugat  dan  Tergugat  telah

mengupayakan  perdamaian  melalui  musyawarah,  namun  tidak

berhasil;

Saksi 2, XXX, umur 19 tahun, agama Islam di bawah sumpah memberikan

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut :

 Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat; 

 Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri telah dikaruniai

3 (tiga) orang anak;

 Bahwa  sejak  tahun  2019  Tergugat  sudah  pergi  meninggalkan

Penggugat tanpa alasan yang jelas, sejak saat ini antara Penggugat

dan Tergugat tidak pernah kumpul bersama kembali layaknya suami

istri  yang sah hingga sekarang,  selama itu  Tergugat  tidak pernah

pulang sampai sekarang serta tidak diketahui alamatnya;

 Bahwa  selama  kepergiannya,  Tergugat  tidak  pernah  mengirim

nafkah  sejak  Tergugat  pergi  hingga  sekarang  dan  tidak  ada

meninggalkan harta yang patut dijadikan sebagai pengganti nafkah;

 Bahwa selama ditinggalkan Tergugat,  Penggugat tetap menjaga

diri sebagaimana layaknya seorang isteri;

 Bahwa  pihak  keluarga  Penggugat  dan  Tergugat  telah

mengupayakan  perdamaian  melalui  musyawarah,  namun  tidak

berhasil;

Bahwa,  atas  keterangan  para  saksi  tersebut  Penggugat telah

mencukupkan pembuktiannya, tidak akan mengajukan bukti-bukti apapun lagi

dan menyatakan tidak terima atas pelanggaran taklik talak yang telah diucapkan

oleh Tergugat dan bersedia membayar iwad (pengganti) sejumlah Rp.10.000,00

(sepuluh ribu rupiah) serta mohon putusan;

Bahwa,  Penggugat telah  menyerahkan  uang  sejumlah  Rp.10.000,00

(sepuluh ribu rupiah) sebagai iwad (pengganti);

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini cukup ditunjuk segala

hal yang telah termuat dalam berita acara sidang yang dianggap sebagai satu

kesatuan tak terpisahkan dalam putusan ini;
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PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang,  bahwa  maksud  dan  tujuan  gugatan  Penggugat adalah

sebagaimana telah diuraikan di atas;

Menimbang,  bahwa berdasarkan  bukti  P.1  harus  dinyatakan  terbukti

Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri yang sah;

Menimbang,  bahwa berdasarkan  bukti  P.2  harus  dinyatakan  terbukti

bahwa Tergugat sudah tidak diketahui lagi keberadaannya;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat telah dinyatakan tidak hadir,

dan gugatan  Penggugat mempunyai alasan serta tidak bertentangan dengan

hukum,  maka  berdasarkan  ketentuan  Pasal  149  Ayat  (1)  R.Bg.,  gugatan

Penggugat dapat diperiksa dan diputus secara verstek;

Menimbang, bahwa  Penggugat juga telah mengajukan 2 orang saksi

yang  keduanya  telah  memberikan  keterangan  sebagaimana  telah  diuraikan

dalam duduk perkara;

Menimbang, bahwa kedua saksi tersebut adalah orang dewasa yang

memberikan keterangan secara  terpisah di  bawah sumpah di  muka sidang,

keterangan kedua saksi secara materil saling bersesuaian satu sama lain dan

relevan dengan dalil-dalil yang hendak dibuktikan oleh  Penggugat serta tidak

ada halangan diterimanya kesaksian para saksi  tersebut,  maka kedua saksi

tersebut telah memenuhi syarat formil dan materil sehingga keterangan kedua

saksi tersebut memiliki kekuatan pembuktian yang dapat diterima;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan  Penggugat, bukti tertulis

dan keterangan para saksi, Majelis Hakim telah menemukan fakta-fakta hukum

yang disimpulkan sebagai berikut:

 Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami istri sah;

 Bahwa Penggugat  dan  Tergugat  adalah  suami  istri  telah  dikaruniai  3

(tiga) orang anak;

 Bahwa sejak tahun 2020 Tergugat sudah pergi meninggalkan Penggugat

tanpa alasan yang jelas, sejak saat ini antara Penggugat dan Tergugat tidak

pernah  kumpul  bersama  kembali  layaknya  suami  istri  yang  sah  hingga

sekarang, selama itu Tergugat tidak pernah pulang sampai sekarang serta

tidak diketahui alamatnya;
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 Bahwa selama kepergiannya,  Tergugat  tidak  pernah  mengirim nafkah

sejak  Tergugat  pergi  hingga  sekarang dan tidak  ada  meninggalkan  harta

yang patut dijadikan sebagai pengganti nafkah;

 Bahwa  selama  ditinggalkan  Tergugat,  Penggugat  tetap  menjaga  diri

sebagaimana layaknya seorang isteri; 

 Bahwa Penggugat mohon dijatuhkan talak satu khul’I Tergugat terhadap

Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, Majelis

Hakim  berpendapat  bahwa  antara  Penggugat dan  Tergugat telah  terjadi

keretakan ikatan batin sebagai suami istri, bahwa Tergugat pergi meninggalkan

Penggugat dan selama kepergian Tergugat,  Tergugat  tidak pernah mengirim

atau memberikan nafkah kepada Penggugat dan tidak pula meninggalkan harta

yang dapat dijadikan sebagai pengganti nafkah, yang tentunya rumah tangga

seperti  itu  sudah tidak dapat  diharapkan untuk merealisir  tujuan perkawinan

yaitu membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal, sesuai maksud Pasal

1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dan terwujudnya

keluarga  yang  sakinah,  mawaddah  dan  rahmah,  sesuai  maksud  Pasal  3

Kompilasi Hukum Islam, bahkan dalam rumah tangga seperti itu, suami dan istri

sudah tidak dapat  menjalankan hak dan kewajibannya masing-masing,  yang

mana untuk itulah rumah tangga diadakan;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  hal  tersebut  terbukti  fakta-fakta

tersebut  diatas,  maka  dalil  tidak  harmonis  yang  dijadikan  dasar  gugatan

Penggugat  telah  terbukti  dimuka  persidangan  dengan  adanya  pelanggaran

sighat taklik talak;

Menimbang, bahwa atas pelanggaran sighat taklik talak tersebut, dan

atas  ketidakridhaan  Penggugat  atas  sikap  Tergugat,  maka  terbukti  Tergugat

sebagai  suami  tidak  memenuhi  janjinya  untuk  memperdulikan  dan  memberi

nafkah kepada Penggugat, hal ini sesuai dengan ketentuan Al-Qur’an Surat Al-

Isra’ Ayat 43, yang berbunyi:

     ً ئولْ كاَنَمَسْئ العْهَدَْ انِّ باِلعْهَدِْ واَوَفْئوا

Artinya:  “Dan  penuhilah  janji,  sesungguhnya  janji  itu  pasti  diminta

pertanggungjawabannya”.
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Menimbang,  bahwa  Majelis  Hakim  berpendapat  perlu  pula

mengetengahkan petunjuk  sebagaimana tersebut  dalam Kitab  Syarkawi  Alat

Thahrir Juz II halaman 309 yang dalam hal ini diambil sebagai pendapat majelis

yang berbunyi: 

بوِئجئودْهِاَ       وقَعََ بصِِفَةٍ ً قا َ طلَ علَقَّ ومََنْ

 Artinya  :  “Barang siapa yang menggantungkan talak  dengan suatu

sifat, maka jatuhlah talak itu dengan terwujudnya sifat tersebut”;

Menimbang,  bahwa  karena  sikap  dan  tindakan  Tergugat  tersebut,

Tergugat  telah  melanggar  sighat  taklik  talak  point  ((1),  (2),  dan  (4))*,  yang

diucapkan sesaat setelah akad nikah dilangsungkan;

Menimbang,  bahwa  Penggugat  menyatakan  tidak  ridha  atas

pelanggaran  sighat  taklik  talak  oleh  Tergugat  tersebut  dan  Penggugat  telah

membayar uang iwadh sejumlah Rp. 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah) sebagai

pengganti terhadap syarat jatuhnya talak Tergugat atas diri Penggugat;

 Menimbang, bahwa berdasarkan bukti-bukti tersebut diatas, gugatan

Penggugat  telah terbukti  kebenarannya untuk melakukan perceraian dengan

meminta dijatuhkannya talak satu khul’i terhadap Tergugat dan telah membayar

uang iwadh sejumlah Rp 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah) sebagai pengganti,

dengan  demikian  alasan  perceraian  yang  diajukan  oleh  Penggugat  telah

memenuhi ketentuan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974

jo. Pasal 19 huruf (b) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116

huruf (b) dan (g) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang,  bahwa  Majelis  merasa  perlu  mengetengahkan  firman

Allah SWT. dalam surat Al Isra’ ayat 34 yang berbunyi sebagai berikut: 

     ً ئولْ كاَنَمَسْئ العْهَدَْ انِّ باِلعْهَدِْ واَوَفْئوا

Artinya: “Dan tepatilah janjimu, sesungguhnya janji  itu kelak akan

dimintakan pertanggungjawabannya.”; 

Menimbang, bahwa Penggugat telah membayar uang sesuai dengan

Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 411 Tahun 2000 jo

Surat  Dirjen  Bimas  Islam  dan  Penyelenggaraan  Haji  Departemen  Agama

Nomor D.II/2/PW.01/3663/2001 sejumlah Rp. 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah)

sebagai ‘iwadh (pengganti talak) Tergugat, oleh karenanya gugatan Penggugat
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telah memenuhi kehendak pasal 1 huruf (i) sebagai syarat bercerai bagi istri

dengan talak khul’i; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut

diatas,  gugatan  Penggugat  a  quo  telah  beralasan  dan  tidak  bertentangan

dengan hukum, maka gugatan Penggugat dapat dikabulkan;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Tergugat  tidak  hadir  dipersidangan

tanpa alasan yang sah, dan tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap

sebagai wakil atau kuasanya, meskipun Pengadilan telah memanggilnya secara

resmi  dan  patut,  maka  perkara  ini  dapat  diputus  dengan  tanpa  hadirnya

Tergugat atau verstek, sesuai Pasal 149 ayat (1) Rbg. jo. Pasal 27 ayat (4)

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975;

Menimbang,  bahwa  sesuai  dengan  ketentuan  Pasal  89  ayat  (1)

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama sebagaimana

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006, terakhir dengan

perubahan kedua Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, serta berdasarkan

azas lex spesialis derogat lex generalis, maka biaya yang timbul dalam perkara

ini  harus  dibebankan  kepada  Penggugat  yang  jumlahnya  seperti  tercantum

dalam diktum amar putusan ini;

Memperhatikan pasal-pasal dari peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dan hukum syara’ yang berkenaan dengan perkara ini;

M E N G A D I L I

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut tidak

hadir;

2. Mengabulkan Gugatan Penggugat dengan verstek;  

3. Menyatakan syarat taklik talak telah terpenuhi;  

4. Menjatuhkan  talak  satu  khul'i  Tergugat  (XXX  X)  terhadap  Penggugat

(XXX) dengan iwadl sejumlah Rp 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah);  

5. Membebankan  biaya  perkara  kepada  Penggugat  sejumlah  Rp.  420.

000,00 (empat ratus dua puluh ribu rupiah)

Demikian  diputuskan  dalam  musyawarah  Majelis  Hakim  Pengadilan

Agama  Samarinda  pada  hari  Kamis  tanggal  29  Desember  2022 Masehi

bertepatan  dengan  tanggal  5  Jumadil  Akhir  1444  Hijriah  oleh  Drs.  H.  Amir
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Husin, S.H. sebagai Ketua Majelis, Drs. H. Taufikurrahman, M.Ag. dan Drs. H.

Abdul  Manaf, masing-masing  sebagai  Hakim  Anggota,  putusan  tersebut

diucapkan pada hari  itu juga dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua

Majelis  beserta  para  Hakim Anggota  tersebut,  dan didampingi  oleh  Baihaqi,

S.H., M.H. sebagai Panitera Pengganti, dengan dihadiri oleh Penggugat tanpa

hadirnya Tergugat.

Hakim Anggota 

Drs. H. Taufikurrahman, M.Ag.

Drs. H. Abdul Manaf

Ketua Majelis,

Drs. H. Amir Husin, S.H.

Panitera Pengganti,

Baihaqi, S.H., M.H.

Perincian biaya :

-  Pendaftaran : Rp 30.000,00

-  Proses : Rp 50.000,00

-  Panggilan : Rp 300.000,00

-  PNBP : Rp 20.000,00

-  Redaksi : Rp 10000,00

-  Meterai : Rp              10.000,00  

J u m l a h : Rp 420.000,00

(empat ratus dua puluh ribu rupiah).
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